Implementasi Penanganan Pasca Panen Padi untuk Mengurangi Susut Mutu Beras
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Abstrak

Penurunan nilai tambah usaha pertanian untuk komoditas padi salah satunya disebabkan oleh kehilangan bobot karena penanganan pasca panen yang tidak baik. Namun, perkembangan segmentasi dan preferensi konsumen yang sudah berorientasi pada faktor mutu, perbaikan penanganan pasca panen harus berorientasi untuk mengurangi kehilangan mutu (susut mutu). Jika permintaan ini tidak mampu dipenuhi oleh produsen dalam negeri, maka penawaran pasokan dari negara lain dapat masuk ke pasar domestik. Hal semacam ini tentunya menjadi ancaman terhadap agribisnis beras nasional dan kelangsungan seluruh pemangku kepentingan yang terlibat di dalamnya. Berdasarkan studi kasus yang dilakukan di Kabupaten Lamongan (Jawa Timur) diketahui bahwa petani dan usaha penggilingan padi baru mampu menghasilkan beras kepala 60-78% dengan kelas mutu menurut SNI 2008, yaitu mutu V, IV dan III. Kelas mutu tersebut dibandingkan dengan SNI menunjukkan susut mutu yang signifikan yaitu 17-30%. Karakteristik produsen di daerah studi adalah melakukan pemanenan pada rata-rata kadar air butir padi 18-30%; penumpukan sementara sebelum perontokan selama 1 hari; tidak terjadi penundaan perontokan; pengeringan di lantai jemur sampai kadar air akhir 11-14% serta penggilingan dengan sistem 1 atau 2 phase. Rantai penanganan pasca panen yang dilakukan petani atau usaha penggilingan padi tersebut masih belum mencapai kelas mutu yang disyaratkan. Pada kondisi demikian, terjadi nilai tambah yang tidak dapat dimiliki oleh produk tersebut. Terlihat bahwa selain susut bobot, susut mutu terbukti dapat mempengaruhi proses pembentukan nilai tambah komoditas padi. Oleh karena itu, penerapan teknologi pasca panen yang baik masih sangat perlu untuk re-orientasi pembangunan pertanian tradisional menuju pertanian yang berwawasan agribisnis melalui upaya pengurangan susut bobot dan mutu secara terpadu.
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Pendahuluan

Padi (Oryza sativa L.) merupakan produk tanaman pangan yang menjadi kebutuhan pokok pangan masyarakat dunia termasuk Indonesia. Selama tahun 2004-2007 terjadi peningkatan import dunia terhadap beras giling yaitu 19 juta ton s.d. 21 juta ton (FAO, 2010). Beras telah menjadi komoditas yang sangat penting baik dilihat dari sisi keamanan pangan, nutirisi dan ekonomi. Bahkan di Indonesia, beras telah menjadi komoditas politik.  

Ke depannya, tidak akan lagi hanya sekedar masalah ketersediaan beras dari segi kuantitasnya tetapi seiring dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dan cara pandang masyarakat terhadap pangan yang dikonsumsi, konsumen akan semakin selektif dalam pemilihan kualitas beras. Harga dan mutu adalah dua faktor yang menentukan suatu produk dapat diakses dan dapat diterima oleh masyarakat. Seiring dengan peningkatan pendapatan dan tingkat edukasi masyarakat maka kesadaran akan mutu produk yang baik akan menjadi suatu kebutuhan. Konsumen yang memiliki tingkat pendidikan/pengetahuan dan kemampuan ekonomi yang cukup dan biasanya dijumpai di kota-kota besar tidak lagi membeli beras semata-mata sebagai komoditas tetapi juga karena atribut yang lebih rinci seperti kualitas, kemasan, kandungan nutrisi, keamanan pangan dan aspek lingkungan (organik) (Sutrisno, 2006).

Paradigma dan orientasi pengolahan padi secara terintegrasi sudah menjadi suatu keharusan. Persaingan pasar yang semakin ketat, dimana produk dengan mutu tinggi dan harga bersaing yang akan merebut pasar. Pada gilirannya, kondisi tersebut akan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu, penanganan pasca panen padi menjadi salah satu faktor penting dalam usaha meningkatkan produktivitas dan nilai tambah beras melalui mutu yang baik. 

Namun, di dalam prakteknya, selama kegiatan panen dan pasca panen terjadi kehilangan hasil yang dicirikan oleh berkurangnya nilai guna hasil dari panen hingga tahap pemanfaatan nilai akhir beras yang mestinya dapat dihindari dengan teknologi atau cara yang tertentu. Nilai guna ditentukan oleh kuantitas (bobot, volume) dan kualitas, sehingga kehilangan hasil panen dan pasca panen terdiri dari dua komponen yaitu penurunan kuantitas dan kualitas (Sutrisno, 2007). Penurunan kuantitas umumnya terjadi karena kehilangan fisik produk secara menyeluruh (butir gabah/beras), sedangkan kehilangan mutu adalah penurunan sifat fisik intrinsik dari produk (bentuk, warna, rasa, aroma, kandungan kimia serta intrusi bahan cemar).
Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil besar kehilangan (susut) mutu penanganan pasca panen padi. Makalah disusun untuk membawa wacana susut mutu penanganan pasca panen padi yang selama ini belum menjadi perhatian dan belum terhitung secara nasional. 
Metodologi

Studi kasus dilakukan di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur dengan waktu pelaksanaan 28 April s.d. 2 Mei 2010. Pemilihan lokasi tersebut ditetapkan secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut sebagai sentra produksi padi nasional. Perhitungan susut mutu dihitung sebagai selisih nilai faktor mutu persentase beras kepala kelas mutu I sesuai standar SNI 6128:2008 (BSN, --) dengan persentase beras kepala aktual. 
Hasil
Susut Mutu

Semenjak tahun 1986, survey susut pasca panen yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) masih terfokus pada susut bobot yaitu nilai guna secara kuantitas yang hilang selama tahapan penanganan padi menjadi beras. Studi kasus untuk menghitung susut mutu di salah satu sentra produksi padi ini diharapkan dapat sebagai studi awal untuk mulai memperhitungkan dan merancang pengukuran susut mutu nasional. Karakter implementasi tahapan pasca panen yang dilakukan oleh petani di Kabupaten Lamongan dan besar susut mutunya tersaji di Tabel 1. Tabel 2 menyajikan lebih lengkap faktor mutu yang dihasilkan oleh setiap responden. 
Dari kedelapan responden, masih terdapat lima responden yang melakukan pemanenan pada kadar air (KA) butir padi yang masih cukup tinggi yaitu di atas 25%. Pemanenan dilakukan pada musim penghujan. Selama pemanenan, terjadi penumpukan sementara malai padi selama 1x24 jam karena menunggu untuk dirontok. Untuk perontokan, empat dari delapan responden menggunakan pedal thresher. Pengeringan dilakukan dengan cara dijemur di atas anyaman bambu yang beralaskan tanah sampai KA 13-14%. Tanpa dilakukan penyimpanan, gabah yang telah kering dengan KA 13-14% digiling menggunakan proses penggilingan baik 1 atau 2 phase sampai dihasilkan Gabah Kering Giling (GKG). GKG sebagai output dari penggilingan memiliki KA yang tidak begitu berbeda dengan input gabahnya yang berarti bahwa tidak terjadi timbul panas yang berlebih di dalam proses pengupasan dan penyosohan GKG. Keempat aliran rantai pasca panen padi ini dilakukan pada alat secara terpisah atau tidak berada dalam satu unit penanganan yang terintegrasi.

Tabel 1. Karakter penanganan pasca panen yang terimplementasi dan susut mutu yang dihasilkan di Kab. Lamongan, Jawa Timur (2010)
[image: image1.png]Penumpukan|  Alat KA KA KA KA |Beras Kepala (%)| Susut mutu (%)
Responden| sementara |Perontok| Sebelum | Setelah |Sebelum|Setelah 1 phase|2 phase|1 phase|2 phase
Dikeringkan| Dikeringkan| Digiling |Digiling
A 1 Pedal 252 146 141 | 152 | 610 | dna | 358 | dna
B 1 Pedal 18.3 137 139 | 130 | 747 | 786 | 213 | 172
c 1 Power 283 1.2 141 | 143 | 677 | 634 | 287 | 32
D 1 Pedal 288 166 140 | 136 | 648 | 618 | 318 | 350
E 1 Power 203 147 132 | 139 | 674 | 623 | 204 | 344
F 1 Power 234 147 143 | 135 | 678 | 698 | 287 | 266
G 1 Power 205 123 128 | 117 | 750 | 678 | 210 | 287
H 1 Pedal 223 14.0 140 | 153 | 764 | 777 | 196 | 182
Maksimum 305 166 143 | 1563 | 764 | 786 | 358 | 350
Minimum 18.3 1.2 128 | 117 | 610 | 618 | 196 | 17.2
Rata-rata 693 688 270 276




Keterangan:
KA
: kadar air ; dna
: data tidak tersedia

Sangat disayangkan, bahwa produk output penggilingan baik 1 atau 2 phase masih menghasilkan persentase beras dengan tingkat butir menir dan patah tinggi yaitu 2-14% dan 17-47% (Tabel 2). Sementara dari karakter visual warna menunjukkan persentase yang sudah baik yaitu di kisaran 0-1%, hanya 1 responden yang menghasilkan persentase di atas 1%. Faktor mutu beras kepala, yang lebih sering digunakan sebagai standar pengklasifikasian mutu, baru bisa dihasilkan dengan persentase yang sangat rendah yaitu berada pada kisaran rataan 60-78%. Jika SNI 6128:2008 yang digunakan sebagai standar mutu, maka terlihat bahwa petani dan usaha penggilingan baru mampu menghasilkan beras dengan kelas mutu V, IV dan III. Kelas mutu tersebut dibandingkan dengan SNI menunjukkan susut mutu yang signifikan yaitu 17-30%. Tentu saja nilai susut yang demikian besar tidak hanya terjadi karena faktor-faktor penanganan yang terlibat di dalam proses penggilingan tetapi dipengaruhi juga oleh penanganan di tahapan sebelumnya.

Permasalahan penanganan pasca panen padi

Beberapa permasalahan utama yang dijumpai dalam proses penanganan dan pengolahan gabah/beras antara lain: (i) secara umum mutu gabah masih rendah karena sistem budidaya yang tidak menggunakan paket teknologi yang lengkap, akhirnya dihasilkan mutu beras yang rendah pula, (ii) panen raya yang terjadi pada musim hujan dengan volume panen yang besar dalam waktu yang bersamaan akan menyulitkan petani untuk melakukan pengeringan dan penyimpanan, (iii) sebagian besar penggilingan padi tidak dilengkapi dengan alat pengering mekanis (dryer) dan hanya mengandalkan pengeringan dengan sinar matahari dengan menggunakan lamporan yang sangat tergantung pada kondisi cuaca sehingga mutu yang dihasilkan rendah, (iv) umumnya teknologi pengolahan padi/beras yang digunakan sudah tua (ketinggalan) dan sifatnya tidak terpadu sehingga efisiensinya rendah, dan (v) pengolahan produk sekunder belum dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal dan komersial.

Tabel 2. Faktor mutu yang dihasilkan dari implementasi penanganan pasca panen di Kab. Lamongan, Jawa Timur (2010)
[image: image2.png]Faktor Mutu

Responden| Penggilingan | Beras | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir |Benda
kepala | patah | Menir| Merah| Kuning | Mengapur| Asing

N 2phase | dna | dna | dna | dna | dna | dna | dna
iphase | 6101 [3091] 809 | 0.00 | 031 | 020 | 0.00

s 2phase | 7864 [18.15] 421 | 0.00 | 020 | 029 | 002
iphase | 7474 [1956] 5.71 | 0.00 | 0.69 | 038 | 0.00

< 2phase | 63.43 [29.43] 715 | 0.00 | 037 | 014 | 0.00
iphase | 6771 (2630|581 | 0.02 | 0.50 | 154 | 0.00

o 2phase | 6176 [30.00] 824 | 0.00 | 077 | 047 | 0.00
iphase | 64.82 [2826] 692 | 0.00 | 0.19 | 019 | 0.00

. 2phase | 62.35 [31.78[ 588 | 0.00 | 0.08 | 009 | 0.00
iphase | 6711 [27.92| 498 | 0.00 | 017 | 034 | 0.00

- 2phase | 69.76 |23.13] 712 | 0.00 | 254 | 137 | 0.00
iphase | 6776 [2422| 8.03 | 0.00 | 130 | 035 | 0.00

s 2phase | 67.77 [28.10] 393 | 0.00 | 010 | o008 | 002
iphase | 75.02 [4532| 233 | 0.00 | 0.09 | 032 | 005

B 2phase | 77.73 [17.43] 484 | 0.00 | 033 | o064 | 0.00
iphase | 7641 1815|545 | 0.00 | 0.67 | 026 | 0.00

phase | Maksimum [ 7864 31781 824 | 000 | 254 | 137 [ 002
6176 [17.43| 3.93 | 0.00 | 008 | 008 | 0.00

1phase | Maksimum | 76.41 Ta532 [ 809 [0.02 [ 130 [ 154 005
Minimum | 61.01 |18.15| 233 | 0.00 | 0.09 | 019 | 0.00





Pengeringan

Indonesia, sebagai wilayah yang berada di daerah tropis, umumnya memiliki siklus panen raya padi terjadi pada musim penghujan sehingga padi yang telah dipanen sering tidak bisa langsung dikeringkan karena sampai saat ini sebagian besar petani/penggiling padi termasuk di Kab. Lamongan masih mengandalkan pengeringan sinar matahari (penjemuran dengan lamporan). Pada pelaksanaan di lapang, bukan hanya pengeringan yang tertunda, perontokan padi pun biasa ditunda oleh petani karena berbagai alasan, termasuk keterbatasan kapasitas perontokan yang juga masih dilakukan secara manual. Penundaan perontokan dan pengeringan ini menyebabkan tidak hanya makin besarnya susut bobot, tetapi lebih banyak berhubungan dengan masalah susut mutu. Menurut hasil penelitian Damardjati, et al. (1989) dalam Partohardjono (2002) penundaan perontokan dan pengeringan berpeluang menimbulkan susut mutu yang cukup besar seperti disajikan pada Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Pengaruh penundaan perontokan terhadap kerusakan gabah pada dua varietas padi saat musim hujan (MH) dan musim kering (MK)

	Varietas dan tipe

kerusakan (%)
	Penundaan

	
	0 hari
	1 hari
	2 hari
	3 hari

	
	MH
	MK
	MH
	MK
	MH
	MK
	MH
	MK

	Cisadane

	Gabah busuk
	2.3
	1.1
	2.1
	1.2
	1.7
	1.3
	2.4
	2.1

	Gabah Berkecambah
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Susut bobot
	0
	0
	10.8
	3.2
	11.4
	9.3
	22.9
	6.1

	IR42

	Gabah busuk  
	1.8
	0.8
	0.9
	1.0
	1.2
	1.0
	2.2
	0.9

	Gabah Berkecambah            
	0
	0
	0.1
	0
	0.1
	0
	0.1
	0

	Susut bobot                          
	0
	0
	3.1
	3.9
	8.4
	5.7
	10.2
	6.1


Sumber: Damardjati, et al.(1989) dalam Partohardjono (2002) .

Tabel 4. Pengaruh kadar air awal gabah dan penundaan pengeringan terhadap kerusakan gabah (warna) 

	Kadar air awal gabah (%)


	Penundaan Pengeringan (hari)
	Kerusakan gabah

(%)

	>25
	1
	0.36

	
	3
	1.19

	
	5
	2.10

	22-24
	1
	0.60

	
	3
	0.65

	
	5
	0.93

	19-21
	1
	0.05

	
	3
	0.44

	
	5
	0.75


Sumber : Damardjati, et al. (1989) dalam Partohardjono (2002).

Dari kedua tabel tersebut terlihat dengan jelas bahwa penundaan perontokan sampai 3 hari akan menyebabkan susut bobot yang besar, demikian juga jika pengeringan ditunda hingga 5 hari. Sedangkan di lapang sudah menjadi kebiasaan petani menunda pengeringan beberapa hari, khususnya pada panen musim hujan. Dengan kenyataan ini maka pengeringan merupakan tahapan proses yang amat kritis dalam penanganan padi dan seharusnya menjadi prioritas program pertanian pemerintah.

Jika dihitung pada saat panen raya, maka total produksi Gabah Kering Panen (GKP) nasional adalah sekitar 25 juta ton/musim (asumsi produksi nasional 50 juta ton GKP). Jika masa panen adalah 2 bulan (60 hari), maka secara teoritis dalam sehari harus dapat dikeringkan gabah sekitar 420 ribu ton, sehingga pada musim hujan ini menjadi masalah besar karena penundaan pengeringan tidak dapat dihindarkan. Dari referensi data pada Tabel 4, maka sudah terlihat kontribusi penurunan mutu beras akibat pengeringan yang tidak optimal akan sangat besar. Ini yang belum tersosialisasikan dengan baik kepada stakeholders yang terkait dengan perberasan nasional. Di Taiwan, pemerintah mengeluarkan peraturan bahwa GKP tidak boleh lebih dari 10 jam harus sudah dikeringkan (Yang, 2006), sehingga di Taiwan pusat-pusat pengeringan (drying center) lebih banyak dibangun dibandingkan dengan pusat-pusat penggilingan, dan ini amat bertolak belakang jika dibandingkan dengan Indonesia.

Kapasitas dan Tipe Pengering 

Tabel 5 menyajikan hasil penelitian tentang pengaruh tipe pengeringan terhadap hasil mutu giling beras. Secara jelas ditunjukkan bahwa gabah yang dikeringkan dengan alat pengering akan menghasilkan beras dengan mutu yang jauh lebih baik dibandingkan dengan yang dikeringkan dengan lantai jemur, khususnya pada parameter mutu beras kepala dan beras patah, walaupun pada rendemennya terjadi perbedaan tidak terlalu besar (sekitar 2 %). Turunnya persentase beras kepala sebetulnya terkait dengan mutu beras yang dihasilkan, yang berarti berhubungan dengan nilai tambah (added value) dan secara ekenomis ini akan menjadi sangat signifikan. 
Tabel 5. Pengaruh metode dan tipe mesin pengering terhadap rendemen penggilingan dan mutu beras

	Komponen Mutu dan Rendemen
	Metode Pengeringan

	
	Penjemuran (%)
	Mesin Pengering Tipe Bak dari Logam

(%)
	Mesin Pengering Tipe Bak dari Tembok

(%)

	Beras Kepala

Beras Patah

Beras Patah Halus

Biji Patah/Mengapur

Beras rusak warna

Benda Lain

Rendemen
	37.06

52.15

5.48

4.64

0.57

0.00

61.11
	59.99

34.75

1.23

3.71

0.04

0.00

64.00
	57.10

35.30

4.40

2.60

0.60

0.00

63.00


Sumber : Ananto, et al.(2000) dalam Partohardjono (2002)

Secara teoritis fenomena tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan penjemuran, pada saat puncak siang hari dan kondisi cuaca terang, maka suhu di atas lantai jemur (lamporan) bisa mencapai 80-90oC, dan ini diperkirakan terjadi selama 4-5 jam, yakni antara jam 11:00 sampai jam 15:00.  Kondisi inilah yang menyebabkan gabah mudah patah pada saat digiling, dibandingkan dengan alat pengering yang suhunya biasanya disetel pada suhu kerja optimal, antara 65-80oC, dengan ketebalan tumpukan, kelembaban dan kecepatan angin/kipas tertentu (Anonimous, 1995).  Walaupun biaya penjemuran per kilogram gabah dengan lamporan lebih murah (sekitar Rp 25,- s.d Rp 40,-) dibandingkan dengan alat pengering (berkisar antara Rp 80,- s.d Rp 125,-), tetapi kelebihan biaya ini dapat dikompensasi oleh produktivitas pengeringan dan nilai jual beras yang diperoleh.   

Saat ini hampir 90 % pengeringan gabah di Indonesia masih menggunakan lantai jemur dan sisanya menggunakan alat pengering (dryer), dimana sebagian besar masih menggunakan pengering tipe bak yang bekerja secara batch (tidak kontinyu) dengan kapasitas yang amat terbatas (maksimal 10 ton per batch/7-12 jam). Alasan utama masih digunakannya lamporan ini adalah masalah biaya pengeringan, sedangkan petani secara umum belum tahu efeknya terhadap beras yang dihasilkan seperti dijelaskan di depan. Kondisi ini akan menyulitkan pada saat panen raya dan musim hujan, dimana diperkirakan harus dikeringkan gabah sekitar 420 ribu ton per hari. Oleh sebab itu ke depan haruslah dikaji secara mendalam penggunaan pengering yang lebih baik dan besar kapasitasnya, misalnya tipe kontinyu dengan sistem kontrol yang lebih baik. Belajar dari pengalaman Taiwan, ke depan mungkin juga perlu dibangun pusat-pusat pengeringan (drying center) di sentra-sentra produksi padi untuk menyelamatkan padi yang dipanen. Tentu ini masih memerlukan penelitian dan kajian yang lebih mendalam dan menjadi tantangan bagi peneliti-peneliti pasca panen.

Penggilingan

Penggilingan padi yang mengkonversi GKG menjadi beras merupakan tahapan kritis yang juga terkait dengan susut pasca panen, karena itu mutu akhir beras ditentukan pada tahap ini. Perkembangan teknologi membawa perubahan pola pikir dan orientasi usaha pengolahan padi menjadi lebih baik, efisien dan efektif, sehingga muncul teknologi penggilingan dalam bentuk sistem yang terintegrasi. Pada setiap rantai proses akan terjadi kehilangan hasil yang beragam dan cenderung cukup tinggi yang berarti terjadi penurunan rendemen dan nilai ekonomi, sehingga fungsi nilai tambah yang merupakan tujuan penggilingan tidak tercapai. Dari sisi kapasitas terpasang, secara nasional sebetulnya di Indonesia sudah melebihi produksi padi nasional (over capacity). Dengan jumlah total penggilingan sekitar 108.612 unit (Tabel 6), maka kapasitas terpasangnya adalah di atas 100 juta ton GKP dan ini jauh di atas produksi nasional yang hanya mencapai sekitar 53 juta ton. Namun demikian, dari sekian banyak penggilingan tersebut, hanya 4.73 % yang termasuk penggilingan modern dengan standar yang baik, sedangkan sisanya masih menggunakan teknologi lama yang sudah tertinggal (Tabel 6). Kondisi ini juga menjadi sumber masalah besar berkaitan dengan mutu  dan susut pasca panen.

Persaingan pasar yang semakin ketat, dimana produk dengan mutu  tinggi dan harga bersaing yang akan mampu merebut pasar, sehingga perbaikan sistem penggilingan padi sudah menjadi keharusan. Oleh karena itu, penanganan pasca panen padi menjadi salah satu faktor penting dalam usaha meningkatkan produktivitas dan nilai tambah beras melalui mutu yang baik. Dalam rangkaian proses produksi, bahan baku dan produk adalah hal yang tidak dapat dipisahkan, demikian juga dalam proses pengolahan padi menjadi beras. Untuk mendapatkan gabah yang baik harus didukung oleh teknologi budidaya (aktivitas on-farm) yang mampu meningkatkan kualitas gabah, sehingga beras yang diperoleh memiliki kualitas lebih baik dengan rendemen yang maksimal (sekitar 65 - 68 %). Ini juga memerlukan kajian yang mendalam dari para peneliti bidang pengolahan hasil pertanian.
Tabel 6. Tipe dan Jumlah RMU di Indonesia

	No.
	Tipe
	Jumlah (unit)
	%

	1.
	RMU Modern
	5.133
	4.73

	2.
	RMU Skala Kecil
	39.425
	36.30

	3.
	RMU Konvensional
	35.093
	32.31

	4.
	Engelberg
	1.630
	1.50

	5.
	Huller
	14.153
	13.03

	6.
	Polisher
	13.178
	12.13


Sumber :  Noer Gaybita (2002)

Bagaimana ke depannya?

Melihat profil susut mutu yang terjadi di Kab. Lamongan, suatu tindakan penyelamatan mutu sebesar 17-30% harus segera dilakukan untuk melindungi para pemangku kepentingan termasuk di dalamnya adalah produsen agar produk yang dihasilkan tetap dapat diterima oleh konsumen. Secara teknis, tahapan pasca panen pengeringan dan penggilingan merupakan dua kondisi kritis yang saling terkait. Penggunaan mesin pengering tanpa RMU (Rice Milling Unit) kurang menguntungkan karena kurangnya pasokan gabah, sedangkan RMU dapat bekerja tanpa mesin pengering akan tetapi tidak optimal dan mutu hasil yang diperoleh juga belum optimal. Dengan pertimbangan kontinuitas usaha, maka RMU harus dilengkapi dengan mesin pengering, sehingga suplai bahan baku gabah lebih terjamin dan petani leluasa dalam melakukan transaksi baik dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP), Gabah Kering Giling (GKG) atau beras yang dihasilkan. Dengan dilengkapi mesin pengering, RMU tidak hanya tergantung pada jasa penggilingan saja tetapi dapat meningkatkan hari giling dengan cara melakukan pengadaan bahan baku gabah (GKP) dan dikeringkan lebih dahulu sebelum digiling. 

Alternatif kedua adalah dengan membangun drying center yang bekerja secara mandiri berupa unit usaha tersendiri, dimana dapat dioperasikan seperti RMU sebagai jasa pengolahan. Ini akan sangat membantu dan amat besar perannya dalam menyelamatkan turunnya mutu GKP pada saat panen raya. Alternatif ketiga adalah peluang penerapan konsep RPC (Rice Processing Complex) yaitu suatu kawasan sistem pengolahan padi terintegrasi, yang terdiri dari sub-sistem pengeringan, sub-sistem penyimpanan, sub-sistem penggilingan dan sub-sistem pengemasan yang terintegrasi dalam satu lini proses menggunakan mesin modern (Sutrisno, 2004). Konsep RPC sebetulnya adalah penyempurnaan dari sistem RMU modern yang dilengkapi dengan sistem pengeringan, penyimpanan dan pengemasan. Penggunaan sistem RPC ini secara umum diproyeksikan untuk dapat meningkatkan daya saing beras yang dihasilkan melalui mutu dan harga. Hal tersebut dapat dicapai karena RPC dapat memperbaiki efisiensi pengolahan padi melalui perbaikan mutu beras, pengurangan tenaga dan biaya, peningkatan rendemen pengolahan, peningkatan pendapatan petani. Penerapan konsep inipun masih perlu kajian lebih jauh, karena tidak hanya terkait masalah skala tekno-ekonomi, namun juga berhubungan dengan kondisi sosial-budaya masyarakat setempat. 

Sistem penanganan pasca panen padi
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Gambar 1. Sistem penanganan pasca panen

Produk hasil pertanian secara umum, setelah dipanen masih melakukan aktifitas metabolisme sehingga jika tidak ditangani dengan segera akan mengakibatkan kerusakan secara fisik dan kemik. Sifat mudah rusak (perishable) dari produk mengakibatkan tingginya susut pasca panen serta terbatasnya masa simpan setelah pemanenan sehingga serangga, hama dan penyakit akan menurunkan mutu produk. Kondisi produk yang dipanen dipengaruhi oleh faktor pra panen misalnya dalam pemilihan varietas, sistem tanam dan teknik budidayanya. Faktor lingkungan dan adanya serangan hama dan penyakit juga amat besar pengaruhnya terhadap produk segar yang dipanen. Ketiga faktor tersebut masih belum cukup untuk dapat menghasilkan produk dengan mutu prima, maka disinilah peran teknologi pasca panen menjadi amatlah penting. Semua sub-sistem tersebut haruslah terintegrasi untuk mendapatkan produk dengan kualitas prima dan stabil (Sutrisno, 2004).  
Secara sosial-ekonomi, tindakan perbaikan dan teknologi penanganan pasca panen yang akan diimplementasikan haruslah dapat menguntungkan seluruh pelaku kegiatan agroindustri dan agribisnis padi dan beras yaitu pemilik padi, pengelola, buruh dan pelaku bisnisnya di sepanjang saluran pemasaran. Dalam rangka pengembangan sistem agribisnis padi/beras yang berdaya saing, berinovasi teknologi, serta berorientasi pasar dan berbasis sumberdaya lokal, maka pengembangan penanganan pasca panen haruslah dipandang sebagai satu bagian dari suatu sistem secara keseluruhan, dimana setiap mata rantai penanganan memiliki peran yang saling terkait, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

Kesimpulan

Melalui kondisi penanganan pasca panen padi yang sedang berlangsung saat ini, petani dan usaha penggilingan gabah di salah satu sentra produksi padi nasional belum mampu menyediakan beras dengan mutu baik. Kehilangan hasil panen dan pasca panen merupakan masalah inefisiensi yang dapat dihindarkan atau diminimalisasi dengan peningkatan akses stakeholders terhadap cara dan teknologi yang ada. Dengan segala perubahan masyarakat yang sangat cepat pada kepedulian terhadap mutu produk maka harus ada terobosan pemikian pada masalah agroindustri dan agribisnis beras di Indonesia. Namun demikian, penelitian dan bahkan pakar dalam bidang perberasan di perguruan tinggi terlihat ada penurunan pada beberapa tahun terakhir ini, padahal beras sejauh ini masih menjadi komoditas utama di Indonesia. Penerapan teknologi pasca panen yang baik masih sangat perlu untuk re-orientasi pembangunan pertanian tradisional menuju pertanian yang berwawasan agribisnis melalui upaya pengurangan susut bobot dan mutu secara terpadu.
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